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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kerja magang, efikasi diri dan 
motivasi belajar terhadap kesiapan kerja. Penelitian ini tergolong ke dalam jenis 
penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
semua mahasiswa angkatan 2016-2018 Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sampel pada penelitian ini 
berjumlah 100 responden yang didapatkan dengan teknik purposive sampling.  
Metode pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Teknik analisis data 
menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas 
dan uji multikolinearitas. Sedangkan uji hipotesis menggunakan uji regresi berganda, 
uji t, uji F serta koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kerja magang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja, efikasi diri 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja, serta motivasi belajar 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja.  Hasi uji F menunjukkan 
bahwa variabel kerja magang, efikasi diri dan motivasi belajar secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. Koefisien determinasi (R2) 
menunjukkan bahwa variabel kerja magang, efikasi diri dan motivasi belajar mampu 
memberikan   pengaruh terhadap variabel kesiapan kerja sebesar 21,5 persen. 
Tingginya pengaruh variabel kerja magang dapat menjadi acuan dalam upaya 
pengembangan diri mahasiswa untuk memiliki kesiapan kerja yang baik di masa 
mendatang. 
 




This study aims to analyze the influence of internship work, self-efficacy and 
learning motivation on work readiness. This research belongs to a type of descriptive 
quantitative research. The population used in this study were all students of the class 
of 2016-2018 Management Study Program of the Faculty of Economics and 
Business, University of Muhammadiyah Surakarta. The sample in this study 
amounted to 100 respondents obtained by purposive sampling technique.  Data 
collection method is done through questionnaire. Data analysis techniques use classic 
assumption tests that include normality tests, heterosesedastisity tests and 
multicolinearity tests. While the hypothesis test uses multiple regression test, t test, F 
test and determination coefficient (R2). The results of this study showed that 
internship work has a positive and significant effect on work readiness, self-efficacy 
has a positive and significant effect on work readiness, as well as learning motivation 
has a positive and significant effect on work readiness.  Hasi F test shows that 
internship variables, self-efficacy and learning motivation simultaneously have a 
significant effect on work readiness. The coefficient of determination (R2) shows 
that the variables of internship work, self-efficacy and learning motivation are able to 




internship variables can be a reference in student self-development efforts to have 
good work readiness in the future. 
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1. PENDAHULUAN 
Suatu peradaban dengan peradaban yang lain tentu memiliki banyak perbedaan. Hal 
ini disebabkan oleh sekian banyak faktor yang akhirnya menciptakan perbedaan 
tersebut. Manusia sebagai pelaku utama dari peradaban memiliki fase-fase kehidupan 
yang sangat luas. Allah menganugerahi manusia dengan memberikan akal sebagai 
suatu sarana penunjang yang akan membantu dalam menjalani kehidupan. 
Dengan adanya akal, manusia akan terus-menerus belajar sebagai suatu bentuk 
naluri berkehidupan mulai dari fase pertama mereka terlahir hingga mereka terus 
tumbuh dan berkembang seiring berjalannya waktu dan semakin banyak 
pembelajaran yang didapatkan. 
Pendidikan adalah tahap pembelajaran lanjutan yang notabenenya dilaksanakan 
pada jenjang-jenjang tertentu sesuai dengan kesepakatan yang menjadi aturan dan 
acuan pada suatu negara. Menurut Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2010 tentang 
Penyelenggaraan dan Pengelolaan Pendidikan di Indonesia Pendidikan di mulai dari 
jenjang PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) hingga Perguruan Tinggi. Pendidikan 
pada dasarnya adalah wadah untuk mempersiapkan diri agar kemudian siap 
menghadapi tuntutan dunia kerja (Baiti, Abdullah, dan Rochwidowati, 2017 : 1). 
Dalam hal ini mahasiswa sebagai pelaku yang mendapatkan pendidikan pada jenjang 
Perguruan Tinggi harus memiliki pengetahuan dan kemampuan yang cukup untuk 
bisa memasuki dunia kerja sebagai salah satu fase kehidupan berikutnya.  
Dalam dunia pekerjaan, di manapun tempat kerja yang dituju, pasti mempunyai 
beberapa kriteria yang harus dipenuhi agar seseorang dapat bekerja di dalamnya. 
Kriteria ini ditetapkan untuk menghasilkan kinerja karyawan yang diharapkan 
sehingga visi dan misi perusahaan tersebut tercapai. Tentu saja kriteria suatu 
perusahaan dengan yang lainnya berbeda. Perusahaan membutuhkan tenaga kerja 
yang memiliki kemampuan-kemampuan untuk menunjang tanggung jawab yang 
diamanahkan kepadanya dengan baik sehingga kinerja yang tercipta sesuai dengan 




secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai seseorang karyawan dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Seorang mahasiswa yang akan memasuki dunia pekerjaan di kemudian hari 
harus memiliki kesiapan kerja. Aktivitas bekerja tidaklah mudah untuk dilakukan, 
semua jenis pekerjaan memiliki kriteria persiapan berbeda-beda yang harus 
dipersiapkan sehingga cara untuk mempersiapkan diri sebelum masuk ke dalam 
dunia pekerjaan pun beragam. Persiapan kerja yang penting untuk dilakukan 
terutama berkaitan dengan kemampuan kerja yang telah menjadi syarat yang harus 
dipenuhi oleh pelamar dalam suatu jenis pekerjaan. 
Mahasiswa dituntut untuk dapat mengimbangi mutu dan kualitas yang 
dibutuhkan oleh perusahaan, namun mahasiswa lulusan Perguruan Tinggi justru 
banyak yang tidak sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan 
(Agusta, 2015). Hal ini berpengaruh pada kesenjangan permintaan dan penawaran 
kerja yang tersedia. Telah terjadi kesenjangan berupa lulusan yang belum mampu 
menjawab tantangan dari kriteria permintaan dunia kerja, serta pertumbuhan 
angkatan kerja yang lebih tinggi dibandingkan ketersediaan lapangan kerja. 
Pertumbuhan tenaga kerja dengan latar belakang pendidikan sarjana terus mengalami 
peningkatan namun hal tersebut tidak diikuti dengan jumlah lapangan pekerjaan yang 
tersedia, sehingga antara permintaan dan penawaran kerja menjadi tidak seimbang. 
Pengangguran terdidik berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), sejak 
Agustus 2019, jumlah pengangguran lulusan Universitas mencapai 5,67%. Meski 
presentasenya turun dibandingkan Agustus 2018 5,89%, namun angkanya masih di 
atas rata-rata penggangguran nasional yaitu sebesar 5,28%. Terbatasnya jumlah 
lapangan pekerjaan yang disediakan oleh perusahaan mengakibatkan penggangguran 
di level lulusan sarjana semakin meningkat, selain itu perusahaan tentu hanya akan 
mencari calon lulusan yang memiliki kualitas kinerja dan kesiapan kerja.  
Bukti mengenai kesiapan kerja yang rendah, terdapat dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Baiti, Abdullah, dan Rochwidowati (2018), peneliti melakukan 
wawancara terhadap delapan mahasiswa semester akhir, lima diantaranya 
menunjukkan bahwa kesiapan kerja yang dimiliki rendah. Hasil wawancara 
menunjukkan ketika mahasiswa dihadapkan pada tugas dan kewajiban dengan 
tingkat yang sulit dibandingkan dengan apa yang dipelajari selama kuliah, 




untuk mengaplikasikan hasil belajar selama perkuliahan ke dalam lingkungan 
masyarakat. 
Bukti lain terdapat pada penelitian Yuwanto, Mayangsari, dan Anward (2013) 
berdasarkan penelitian pada mahasiswa yang sedang mempersiapkan skripsi 
menunjukkan ada sembilan subjek (18,4%) memiliki kesiapan kerja kategori sedang. 
Pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja sebesar 35,7% sedangkan 64,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain seperti ekspetasi dunia kerja, motivasi belajar, 
pendidikan terakhir, dan pengalaman praktik kerja. Pada penelitian yang dilakukan 
Junaidi, Armida, dam Susanti (2018), kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir yang 
diteliti pada kategori kurang siap, dibuktikan dengan tingkat kesiapan kerja berada 
pada kategori kurang siap menunjukkan presentase paling tinggi yaitu sebesar 36% 




Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sugiyono (2016) megemukakan 
bahwa, “Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistika, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.”  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 80). Sedangkan 
sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif 
pada program studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 
2016-2018. Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak dapat diketahui secara pasti, 
sehingga populasi dalam penelitian menjadi populasi tak terhingga. Adapun sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 responden yang diperoleh dari 
hasil pembulatan yang semula berjumlah 82 responden. perhitungan menggunakan 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
3.1.1 Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan pengaruh variabel 
bebas yaitu kerja magang, efikasi diri dan motivasi belajar sedangkan variabel terikat 
adalah kesiapan kerja. Berdasarkan pengujian diperoleh hasil sebagai berikut ini. 
Tabel 1.Hasil Regresi  
Variabel Β Std. Error t-hitung P value 
(Constant) 9.914 2.028 4.888 0.000 
Kerja Magang 0.165 0.060 2.750 0.007 
Efikasi Diri 0.144 0.065 2.199 0.030 
Motivasi Belajar 0.102 0.041 2.516 0.014 
Sumber : Hasil olah data primer 2021 
 
Dari hasil perhitungan tabel diatas melalui program SPSS, diperoleh 
persamaan regresi berganda dapat dituliskan sebagai  Kesiapan Kerja =  9.914 + 
0.165 Kerja magang+ 0.144 efikasi diri + 0.102 motivasi belajar. 
 
3.1.2 Uji Hipotesis 
Uji Hasil analisa uji t (Signifikan parsial) menunjukkan bahwa dalam table di bawah 
ini Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel t hitung Sign. Keterangan 
Kerja Magang 2.750 0.007 Signifikan 
Efikasi Diri 2.199 0.030 Signifikan 
Motivasi Belajar 2.516 0.014 Signifikan 
Sumber : Hasil olah data primer 2021 
 
 Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variable bebas yaitu 
kerja magang, efikasi diri dan motivasi belajar terhadap variable terikat yaitu 
kesiapan kerja. Berikut akan dijelaskan pengujian masing-masing variabel secara 
parsial, antara lain: Pengujian Terhadap Variabel bebas ke variabel terikat Formulasi 
hipotesis nol dan hipotesis alternatif 
Uji ketepatan model (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah semua 
variabel independent atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh 




yang digunakan jika nilai sig < 0,05 maka semua variabel independen dalam 
penelitian ini berpengaruh terhadap variabel Y. 
Tabel 3. Hasil Uji F Model Regresi Berganda 
Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
 Regression 104.114 3 34.705 8.790 .000
a
 
Residual 379.046 96 3.948   
Total 483.160 99    
Sumber : Hasil olah data primer 2021 
Berdasarkan tabel hasil analisis regresi dapat dilihat bahwa nilai Fhitung 
diperoleh sebesar 8.790 lebih besar dari Ftabel (2,76), hal ini juga diperkuat dengan 
nilai taraf signifikansi sebesar 5% atau signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari  
= 0,05, artinya H0 ditolak Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa model yang 
digunakan fit atau layak atau bisa diartikan variabel kerja magang, efikasi diri dan 
motivasi belajar secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kesiapan kerja. 
Tabel 4. Hasil Analisis Koefesien Determinasi ( R Square) 






Sumber : Hasil olah data primer 2021 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas menunjukkan bahwa R Square 
(nilai koefisien determinasi R
2
) sebesar 0.215 memberikan makna bahwa variabel 
kerja magang, efikasi diri dan motivasi belajar dapat menjelaskan perubahan 
terhadap variabel kesiapan kerja sebesar 21,5%. 
 
3.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi  variabel yaitu, kerja magang, efikasi diri 
dan motivasi belajar memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja,. Berikut hasil 
pembahasan hipotesis. 
3.2.1 Kerja magang Mempunyai Pengaruh Terhadap kesiapan kerja. 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan diatas, diperoleh hasil bahwa hipotesis 




positif terhadap kesiapan kerja karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa semakin baik kerja magang yang dibrikan oleh institusi 
pendidikan akan memberikan pengaruh terhadap kesiapan kerja. Hasil ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho, martini dan Subarno (2020); Irianto 
dan Cerya yang menunjukkan bahwa praktik kerja magang dapat berpengaruh 
terhadap kesiapan kerja. 
Berdasarkan kajian teori, salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan 
kerja mahasiswa yaitu pengalaman kerja yang diperoleh dari pelaksanaan Praktik 
Kerja Magang. Praktik Kerja magang merupakan pola penyelenggaraan diklat yang 
dikelola bersama-sama antara Institusi dengan industri/asosiasi profesi sebagai 
institusi pasangan, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi dan 
sertifikasi yang merupakan satu kesatuan program yang menggunakan berbagai 
bentuk alternatif pelaksanaan. Kesiapan Kerja tidak lepas dari Praktik Kerja 
Magangyang dimiliki oleh mahasiswa, seorang mahasiswa akan memiliki Kesiapan 
Kerja yang tinggi apabila saat melaksanakan Praktik Kerja Magang dilakukan 
dengan optimal sehingga pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh akan tinggi. 
3.2.2 Efikasi diri Mempunyai Pengaruh Terhadap kesiapan kerja 
Dari hasil pengujian yang dilakukan diatas, diperoleh hasil bahwa hipotesis kedua 
dalam penelitian ini menyatakan bahwa efikasi diri mempunyai pengaruh positif 
terhadap kesiapan kerja karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa semakin baik efikasi diri yang dibrikan oleh institusi pendidikan 
akan memberikan pengaruh terhadap kesiapan kerja. Hasil ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Khadifa dan, Indriyanto, Sudarno (2017) 
menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja. 
Menurut Feist (2017) efikasi diri adalah keyakinan seseorang dalam 
kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap keberfungsian orang 
itu sendiri dan kejadian dalam lingkungan. Seseorang yang memiliki kemampuan 
mengenali dirinya sendiri tentu saja akan memiliki kematangan dalam melakukan 
sesuatu dan lebih mudah menentukan dan merencanakan karir apa yang. 
Pada indikator keadaan emosi butir soal yang masih ada yang menjawab 
biasa aja atau sangat tidak setuju adalah butir soal nomor 2 yang berbunyi 
“Pencapaian kesuksesan orang di sekitar saya membuat saya yakin untuk bekerja”. 




nanti. Dari angket mahasiswa setelah lulus tidak langsung bekerja dikarenakan 
mahasiswa belum memahami materi kejuruan mereka baik teori maupun praktik 
sehingga mengakibatkan mereka tidak siap untuk langsung bekerja setelah lulus 
nanti.dia inginkan nantinya.  
3.2.3 Motivasi Belajar Mempunyai Pengaruh Terhadap Kesiapan kerja 
Dari hasil pengujian yang dilakukan diatas, diperoleh hasil bahwa hipotesis ketiga 
dalam penelitian ini menyatakan bahwa motivasi belajar mempunyai pengaruh 
positif terhadap kesiapan kerja karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa semakin baik motivasi belajar yang dibrikan oleh institusi 
pendidikan akan memberikan pengaruh terhadap kesiapan kerja. Hasil ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Irianto dan Cerya (2018) menunjukkan bahwa 
Motivasi Belajar memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja. 
Berdasarkan hasil deskripsi data variabel motivasi belajar, dapat diketahui 
bahwa motivasi belajar yang dimiliki oleh mahasiswa termasuk dalam kategori 
cukup baik dengan skor rata-rata 3,88. Hal tersebut menunjukkan motivasi belajar 
memiliki peranan yang penting terhadap meningkatnya kesiapan kerja mahasiswa. 
Semakin tinggi pengaruh motivasi belajar maka akan semakin meningkatkan 
kesiapan kerja mahasiswa. Sebaliknya semakin rendah motivasi belajar yang dimiliki 
oleh mahasiswa maka semakin rendah pula kesiapan kerja mahasiswa. 
Sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh Uno (2012), Motivasi adalah suatu 
dorongan yang timbul oleh adanya ranasangan dari dalam maupun dari luar sehingga 
seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku/aktivitas tertentu 
lebih baik dari keadan sebelumnya. Dengan adanya dorongan dalam diri seseorang 
yang akan menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan 
dalam dirinya. Dalam hal ini kebutuhan untuk memiliki kemampuan/skill yang 
menjadi penggerak dalam menumbuhkan motivasi mahasiswa. 
Menurut Schuunk, Pintrich dan Meece motivasi adalah proses dimana 
aktivitas yang didorong memiliki tujuan terarah dan berkelanjutan (Rahmi:2016). 
Apabila peserta didik memiliki motivasi yang tinggi maka pada dasarnya aktivitas 
belajar yang dilakukan denga sungguh-sungguh, terarah dan berkelanjutan, terlebih 
jika peserta didik memiliki motivasi dalam mempersiapkan diri untuk bekerja. Oleh 
karena itu, adanya motivasi belajar yang tinggi maka akan berhubungan dengan 




sehingga nantinya akan menghasilkan lulusan yang berkompeten dan professional 




Berdasarkan dari hasil penelitian serta analisis data yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa :  Ada pengaruh signifikan antara 
kerja magang terhadap kesiapan kerja. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung 
(2.750) > ttabel (1.985), jadi hipotesis pertama diterima yang menyatakan kerja 
magang berpengaruh terhadap kesiapan kerja Ada pengaruh signifikan antara efikasi 
diri terhadap kesiapan kerja. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung (2.199) > 
ttabel (1.985), jadi hipotesis kedua diterima yang menyatakan efikasi diri berpengaruh 
terhadap kesiapan kerja. Ada pengaruh signifikan antara motivasi belajar terhadap 
kesiapan kerja. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung (2.516) > ttabel (1.985), jadi 
hipotesis ketiga diterima yang menyatakan motivasi belajar berpengaruh terhadap 
kesiapan kerja. Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas menunjukkan bahwa R 
Square (nilai koefisien determinasi R
2
) sebesar 0,215 memberikan makna bahwa 
variabel kerja magang, efikasi diri dan motivasi belajar dapat menjelaskan perubahan 
terhadap variabel kesiapan kerja sebesar 21.5%. 
 
4.2 Saran 
Untuk hasil penelitian menunjukan bahwa adanya kerja magang, efikasi diri dan 
motivasi belajar terhadap kesiapan kerja maka saran yang dapat diberikan: Bagi 
pihak Institusi, Motivasi belajar dari hasil penelitian ini tergolong dalam kategori 
cukup baik dan berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan kerja mahasiswa, oleh 
sebab itu disarankan kepada pihak Institusi selaku pemangku kebijakan agar dapat 
memberikan dorongan kepada mahasiswa untuk terus belajar serta mengevaluasi 
peroses belajar mengajar agar mahsiswa tidak merasa bosan ketika berada di Institusi 
dan mengikuti pembelajaran. Selain itu Institusi perlu mengajak pihak-pihak yang 
memiliki pengaruh besar terhadap motivasi belajar mahamahamahasiswa seperti 
keluarga, dimana keluarga agar selalu memberikan dukungan kepada anak-anaknya 
untuk mencapai apa yang telah dicita-citakan terutama pada kesiapan 




hasil penelitian berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan kerja 
mahamahamahasiswa, saran peneliti pihak Institusi dapat meninjau kembali proses 
kegiatan praktik kerja Magang dari perencanaan sampai dengan proses pelaksanaan 
dilapangan apakah masih terdapat kekurangan atau tidak. Dengan adanya tinjauan 
tersebut diharapkan dapat terus meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa Bagi Pihak 
Dunia Usaha, Saran bagi dunia usaha dan dunia Magang untuk dapat meningkatkan 
secara optimal dalam hal pemberian bekal kepada mahasiswa dalam kegiatan praktik 
kerja Magang agar dapat meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, 
kemauan dan kreatifitas mahasiswa, serta dunia usaha maupun Magang dapat 
memberikan arahan yang terbaik kepada mahasiswa yang mengikuti praktik kerja 
Magang. Untuk penelitian yang akan datang diharapkan memberikan informasi 
bahwa motivasi belajar dan praktik kerja Magang berpengaruh terhadap kesiapan 
kerja mahasiswa di institusi. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja masih 
dipengaruhi oleh faktor lain. Bagi peneliti berikutnya diharapkan agar memperluas 
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